BAB  I

PENDAHULUAN

1.1  LATAR BELAKANG MASALAH

Informasi, kata yang tidak asing lagi ditelinga kita, merupakan salah satu hal yang paling dicari dan diminati oleh manusia. Dari zaman purba sampai sekarang, informasi masih dibutuhkan oleh manusia. Informasi berperan penting dalam segala bidang dan aspek kehidupan. Entah itu dalam perekonomian, dunia pendidikan, ilmu-ilmu eksakta, sosial maupun seni dan budaya. Informasi merupakan salah satu sumber penggerak menuju kemajuan. Informasi bisa diperoleh melalui sumber-sumber dan media-media informasi. Salah satu sumber informasi yang ada adalah buku. Buku merupakan gudangnya ilmu dan informasi. Melalui buku akan bisa diperoleh pengetahuan dan ilmu baru. Wawasan dan cara pandang pun juga dapat berubah karena sebuah buku.
Perpustakaan sebagai sarana tempat penyediaan berbagai macam jenis buku, keberadaannya sangat berperan penting dalam pengadaan sumber-sumber informasi. Perpustakaan juga memegang peranan dalam penyebaran arus informasi. 
Pengelolaan perpustakaan yang baik dan sistematis akan membuat sirkulasi buku dan transaksi peminjaman dan pengembalian akan berjalan dengan lancar, efektif dan efisien. Untuk menunjang kelancaran operasional suatu perpustakaan perlu didukung oleh tenaga-tenaga yang ahli dan mumpuni dalam bidangnya. Selain itu dukungan teknologi terutama teknologi informasi sangat diperlukan.  Pemanfaatan teknologi informasi untuk pengolahan data baik itu data peminjaman maupun pengembalian akan berbuah pada efisiensi tenaga dan waktu serta biaya yang dibutuhkan. 

Perpustakaan Daerah Kotamadya Pekanbaru, merupakan salah satu perpustakaan yang ada di Kotamadya Pekanbaru yang dikelola oleh pemerintah daerah Kotamadya Pekanbaru. Kegiatan operasional perpustakaan ini dalam kesehariannya dikerjakan oleh beberapa orang petugas perpustakaan. Kegiatan utama yang ada di perpustakaan daerah Kotamadya Pekanbaru, selain pengadaan buku adalah peminjaman dan pengembalian buku oleh aggota-anggotanya yang berasal dari berbagai kalangan masyarakat. Kegiatan operasional seperti pengolahan data buku, pencatatan data peminjaman, pengembalian dan penghitungan denda masih dilakukan secara manual dengan mengandalkan sumber daya manusia. 
Dengan bertambahnya anggota perpustakaan dan koleksi buku yang ada dan dengan semakin meningkatnya volume peminjaman dan pengembalian buku maka akan semakin menambah kompleks masalah yang timbul jika pendokumentasian semua kegiatan dilakukan secara manual.

Sesuai dengan uraian singkat di atas, maka karya tulis ini difokuskan pada pembahasan mengenai pengolahan data peminjaman buku di perpustakaan daerah Kotamadya Pekanbaru. 
1.2  POKOK PERMASALAHAN

Seiring dengan bertambahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya informasi membuat perpustakaan daerah Kotamadya Pekanbaru menjadi sering dikunjungi. Hal tersebut menjadikan volume peminjaman dan pengembalian buku menjadi meningkat. Selain itu dengan bertambahnya koleksi buku yang ada dan bertambahnya jumlah anggota perpustakaan membuat pengolahan data menjadi lambat. Ketidakefektifan ini sangat dirasakan terutama dalam pencarian data buku. Begitu juga ketika terjadi transaksi peminjaman buku, petugas perpustakaan harus mencari dari daftar peminjaman apakah anggota yang akan meminjam tersebut masih mempunyai tanggungan atau tidak. Ini artinya jika anggota masih mempunyai tanggungan peminjaman, tentunya anggota tersebut tidak boleh meminjam dahulu sampai buku yang dipinjam dikembalikan. Proses pencarian ini membutuhkan waktu yang tidak singkat. Begitu juga jika terjadi keterlambatan pengembalian buku, maka pertugas perpustakaan harus menghitung besarnya denda dengan memperhatikan adanya hari libur. 
Berkaitan dengan hal-hal tersebut di atas maka perpustakaan daerah Kotamadya Pekanbaru berusaha untuk memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi guna menunjang kegiatan operasional perpustakaan. 

Dengan adanya permasalahan tersebut maka penulis berusaha untuk membuat suatu aplikasi pengolahan data peminjaman buku yang ada di perpustakaan daerah Kotamadya Pekanbaru. Dengan adanya program aplikasi ini diharapkan akan dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi yang akhirnya akan meningkatkan pelayanan ke anggota.

1.3  BATASAN MASALAH


Kompleksnya permasalahan yang ada di perpustakaan daerah Kotamadya Pekanbaru menyebabkan tidak semua permasalahan yang ada bisa dikupas dan dibahas. Oleh karena itu pembahasan hanya akan dibatasi pada pendokumentasian data hari libur, pengarang, penerbit, pengklasifikasian buku, buku-buku yang ada, transaksi peminjaman buku, transaksi pengembalian buku dan penghitungan denda serta pembuatan laporan-laporan berdasarkan transaksi dan data-data yang telah diolah dan disimpan. 

1.4  METODE  PENGUMPULAN DATA

Cara dan metode yang digunakan dalam pengumpulan data dan informasi yang diperlukan dalam penyusunan karya tulis ini adalah:

1. Wawancara

Wawancara dilakukan langsung dengan petugas perpustakaan daerah Kotamadya Pekanbaru.

2. Observasi / Pengamatan 

Observasi dilakukan dengan mengamati langsung proses terjadinya transaksi peminjaman dan pengembalian buku.

3. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan membaca buku-buku yang berkaitan dengan masalah perpustakaan dan serta penerapannya dalam aplikasi komputer.

1.5  SISTEMATIKA KARYA TULIS

Adapun penyusunan sistematika karya tulis ini adalah seperti berikut:

BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab pertama ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan karya tulis.

BAB II
LANDASAN TEORI 


Pada bab kedua ini akan dijelaskan mengenai Perpustakaan Daerah Kotamadya Pekanbaru dan sistematika pengolahan data yang terjadi secara garis besar serta perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan.

BAB III
PERANCANGAN SISTEM 


Pada bab ketiga ini akan dibahas mengenai sistem, perancangan basis data, diagram alir sistem, serta perancangan masukan dan keluaran.

BAB IV
PEMBAHASAN PROGRAM


Pada bab keempat ini akan dibahas mengenai tampilan aplikasi dan tatacara menjalankan program aplikasi.

BAB V
PENUTUP 


Bab kelima ini berisi kesimpulan dan saran-saran.
